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Wellya Fitrah, (2019): Analisis Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe Numbered Head Together (NHT) Pada Mata 
Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di Madrasah 
Aliyah Masmur Pekanbaru 
Penelitian ini dilatarbelakangi dengan ditemukannya permasalahan yaitu terdapat 
beberapa siswa yang belum bisa meningkatkan penguasaan tingkat akademiknya 
dikarenakan siswa yang kurang berpartisipasi berpikir dalam memecahkan 
masalah pembelajaran kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penerapan model pembelajaran NHT pada mata pelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan di MA Masmur Pekanbaru. Subyek dalam penelitian ini adalah 
guru Prakarya dan Kewirausahaan dan siswa kelas XI IPS, sedangkan objek pada 
penelitian ini adalah analisis penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 
pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di MA Masmur Pekanbaru. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 
data deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran NHT di MA Masmur Pekanbaru dapat dikategorikan “baik” yaitu 
dengan persentase 77.5% untuk aktivitas guru dan 76.25% untuk aktivitas siswa 
dalam rentang nilai 61%-80%. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan 
model pembelajaran NHT pada fokus penelitian siswa dibagi dalam kelompok, 
setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat nomor, guru memberikan tugas dan 
masing-masing kelompok mengerjakannya, kelompok mendiskusikan jawaban 
yang benar dan memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya atau 
mengetahui jawabannya, guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor 
yang dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka, teman dari kelompok yang 
lain diminta menanggapi, kemudian guru menunjuk nomor yang lain, dan guru 
memberikan kesimpulan dikategorikan baik. 











Wellya Fitrah, (2019): The Analysis of the Implementation of Numbered 
Head Together (NHT) Type of Cooperative Learning 
Model on Craft and Entrepreneurship Subject at 
Islamic Senior High School of Masmur Pekanbaru 
This research was instigated by the problem that some students were not yet able 
to increase their academic level mastery because they did not participate much in 
thinking to solve group learning problems.  This research aimed at knowing the 
implementation of Numbered Head Together (NHT) type of cooperative learning 
model on Craft and Entrepreneurship subject at Islamic Senior High School of 
Masmur Pekanbaru.  The subjects of this research were Craft and 
Entrepreneurship subject teachers and the eleventh-grade students of Social 
Science.  The object was the analysis of the implementation of NHT type of 
cooperative learning model on Craft and Entrepreneurship subject at Islamic 
Senior High School of Masmur Pekanbaru.  Observation, interview, and 
documentation were the techniques of collecting the data.  The technique of 
analyzing the data was descriptive data analysis.  The research findings showed 
that the implementation of NHT learning model at Islamic Senior High School of 
Masmur Pekanbaru could be categorized “good” with 77.5% percentage for 
teacher activity and 76.25% percentage for student activity, they were on the 
range score of 61%-80%.  The analysis results showed the implementation of 
NHT learning model, students were formed into groups, every student of every 
group got a number, the teacher gave the task and all groups did it, group 
members discussed the correct answer and ensured all the members able to finish 
and get the answer, the teacher called one of student numbers to report his 
collaboration results, the others from other groups were asked to respond, then the 
teacher chose another number, and the teacher making a conclusion was on good 
category. 











 مادةنموذج تعليم التعاوني بشكل الرؤساء المرقمة في  تطبيقتحليل ): 2019ويليا فطرة، (
الثانوية الإسلامية مسمور لمررسة با الأعمال وريادة الحرف
  بكنبارو
 
ىذا البحث على اكتشاف المشكلة أن ىناك بعض التلاميذ الذين لم يتمكنوا  خلفية
يفكرون في حل أن إتقانهم للمستوى الأكاديمي لأن التلاميذ الذين يشاركون  ترقيةمن 
نموذج تعليم التعاوني بشكل الرؤساء تطبيق  معرفةإلى  وهدفيالتعلم الجماعي.  المشكلات في
 أفراده الثانوية الإسلامية مسمور بكنبارو.لمدرسة با الأعمال وريادة الحرف مادةفي  المرقمة
وأما ، من قسم العلوم الإجتماعية الفصل الحادي عشر تلاميذو  الأعمال وريادة الحرف مدرس
 وريادة الحرف مادةفي  نموذج تعليم التعاوني بشكل الرؤساء المرقمة تطبيقهو تحليل ف موضوعو
جمع البيانات باستخدام الملاحظة  ةتقنيالثانوية الإسلامية مسمور بكنبارو. لمدرسة با الأعمال
تحليل البيانات  ىذا البحثتحليل البيانات المستخدمة في  ةق. استخدمت تقنييوثتوال ةوالمقابل
 نموذج تعليم التعاوني بشكل الرؤساء المرقمةإلى أن تطبيق  ا البحثالوصفية. تشير نتائج ىذ
٪  7...يمكن تصنيفو على أنو "جيد" بنسبة  نوية الإسلامية مسمور بكنباروالثالمدرسة با
٪. أظهر التحليل أن  80-٪  62٪ لأنشطة التلاميذ في نطاق  76.2.و  المدرسلأنشطة 
التلاميذ تم تقسيمو إلى  البحثعلى محور  نموذج تعليم التعاوني بشكل الرؤساء المرقمةتطبيق 
المهمة وعملت كل  المدرسفي كل مجموعة على رقم، وأعطى مجموعات، وحصل كل التلاميذ 
مجموعة على ذلك، وناقشت المجموعة الإجابات الصحيحة وتأكدت من أن كل عضو في 
بعدد من التلاميذ بالرقم المدعو  المدرسالمجموعة يمكنو القيام بذلك أو معرفة الإجابات، يتصل 
إلى  المدرسلمجموعات الأخرى الرد، ثم يشير للإبلاغ عن نتائج تعاونهم، ويُطلب من أصدقاء ا
 .استنتاًجا يصنف على أنو جيد المدرسرقم آخر، ويعطي 
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A. Latar Belakang 
Dalam proses belajar, setiap siswa harus diupayakan untuk terlibat 
secara aktif guna mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini memerlukan 
bantuan dari guru untuk memotivasi dan mendorong agar siswa dalam 
proses belajar terlibat secara totalitas. Guru harus menguasai baik materi 
maupun strategi dalam pembelajaran
1
. 
Slameto menyatakan bahwa guru dalam mengajar harus efektif 
baik untuk dirinya maupun untuk pembelajar. Untuk melaksanakan 
pembelajaran yang efektif diperlukan syarat-syarat sebagai berikut: 
1. Belajar secara aktif, baik mental maupun fisik. 
2. Guru harus mempergunakan banyak metode pada waktu mengajar. 
3. Motivasi. 
4. Kurikulum yang baik dan seimbang. 
5. Guru perlu mempertimbangkan perbedaan individual. 
6. Guru akan mengajar efektif bila selalu membuat perencanaan 
sebelummengajar. 
7. Pengaruh guru yang sugestif perlu diberikan pula kepada siswa. 
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8. Seorang guru harus memiliki keberanian menghadapi siswa-
siswanya. 
9. Guru harus mampu menciptakan suasana demokratis di sekolah. 
10. Guru perlu memberikan masalah-masalah yang merangsang untuk 
berfikir. 
11. Semua pelajaran yang diberikan pada siswa perlu diintegrasikan. 
12. Pelajaran di sekolah perlu dihubungkan dengan kehidupan yang 
nyata dimasyarakat. 
13. Dalam interaksi belajar mengajar, guru harus banyak memberi 
kebebasan padasiswa. 
14. Pengajaran remedial.  
Berdasarkan hal di atas dapat disimpulkan bahwa yang penting 
dalam proses belajar mengajar, guru sebagai pengajar tidak mendominasi 
kegiatan, tetapi menciptakan atmosfer belajar siswa serta memberikan 
motivasi dan bimbingan agar siswa mengembangkan potensi dan 
kreatifitasnya masing-masing. Perilaku guru akan berkorelasi positif 
dengan prestasi siswa jika mampu mengalokasikan dan menggunakan 
waktu dalam belajar.  
Untuk membelajarkan siswa sesuai dengan cara-gaya belajar 
mereka sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan optimal ada 
berbagai model pembelajaran. Dalam prakteknya, guru harus ingat bahwa 
tidak ada model pembelajaran yang paling tepat untuk segala situasi dan 
kondisi. Oleh karena itu, dalam memilih model pembelajaran yang tepat 
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haruslah memperhatikan kondisi siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitas-
media yang tersedia, dan kondisi guru itu sendiri.  
Pengertian dari model pembelajaran itu sendiri adalah suatu 
rencana atau pola yang dapat di gunakan untuk membentuk kurikulum 
(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 
pembelajaran, dan membimbing pelajaran di kelas atau yang lain. Model 
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh 




Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan dalam 
menunjang pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT). Rini Hadiyanti mengungkapkan bahwa 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) merupakan salah 
satu model pembelajaran yang menekankan pada struktur-struktur khusus 
dirancang untuk memengaruhi pola-pola interaksi siswa dan memiliki 
tujuan untuk meningkatkan penguasaan tingkat akademik
3
. 
Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) telah 
diterapkan di beberapa sekolah termasuk salah satunya Madrasah Aliyah 
Masmur Pekanbaru, untuk meningkatkan Aktivitas proses pembelajaran. 
Salah satu kelebihan dari model Numbered Head Together (NHT) adalah 
dapat meningkatkan penguasaan tingkat akademiknya. Tetapi di Madrasah 
Aliyah Masmur Pekanbaru, peneliti melihat masih ada terdapat 
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didalamnya beberapa siswa yang kurang memenuhi indikator dari model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) tersebut, yang akan 
penulis jajarkan di gejala-gejala. 
Dalam al-Qur’an banyak sekali ayat yang berhubungan dengan 
pembelajaran dan metode pembelajaran. Walaupun AlQuran tidak secara 
langsung mendefinisikan pembelajaran kooperatif, tetapi jelas prinsip-
prinsip dan unsur-unsur pembelajaran kooperatif banyak diisyaratkan 
dalam al-Quran, berikut salah satunya yaitu sebagai berikut: 
Saling Ketergantungan yang Bersifat Positif Antara Siswa, dalam 
belajar kooperatif siswa merasa bahwa mereka sedang bekerja sama untuk       
mvvvvvvencapai satu tujuan dan terikat satu sama lain. Ini sesuai dengan 
ajaran AlQuran yang memerintahkan untuk selalu saling tolong-menolong 
dalam kebaikan. Sebagaimana yang dijelaskan dalam alQur’an surat al-
Maidah ayat 2, Allah SWT berfirman:  
 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya. (Q.S. al-Maidah[5]: 2).  
 
Surat al-Maidah ayat 2 membincang tentang sikap saling tolong 
menolong. Di dalam Surat al-Maidah ayat 2 dijelaskan, perilaku tolong 
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menolong merupakan kunci membangun kesuksesan di dunia dan 
akhirat. 
Sikap tolong menolong yang diajarkan Surat al-Maidah ayat 2 ini 
berkaitan dengan kebajikan. Artinya, Islam mendorong umatnya untuk 
saling membantu satu sama lain dalan hal kebaikan dan segala 
perbuatan yang bermanfaat bagi orang lain. 
Surat al-Maidah ayat 2 mengajarkan kepada umat Islam kebaikan 
yang dikerjakan secara bersama akan berdampak lebih besar pula. Di 
samping itu, Surat al-Maidah ayat 2 juga menegaskan bahwa sikap 
saling tolong menolong merupakan pondasi dalam membangun 
kerukunan hubungan antar entitas masyarakat. Tolong menolong dalam 
kebaikan dapat mewujudkan terciptanya kedamaian bagi umat manusia. 
Sikap hidup saling tolong menolong merupakan kunci tips hidup 
tentram di manapun kita berada. Oleh karena itu, Islam sangat 
menganjurkan pembiasan berprilaku ringan tangan sejak kecil. 
Dari ayat tersebut dapat kita simpulkan bahwa Allah menghendaki 
umat-Nya untuk saling tolong-menolong dan bekerja sama dalam hal 
kebaikan. Demikian juga dalam hal belajar yang merupakan suatu 
proses untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman dalam interaksi dengan lingkungan. 
Melalui pembelajaran secara berkelompok diharapkan siswa dapat 
memperoleh suatu pengalaman yang baru melalui interaksi dengan 
orang lain dalam kelompoknya.  
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Dalam konteks pembelajaran koopertif proses kelompok terjadi 
jika anggota kelompok mendiskusikan secara kompak bagaimana 
mereka akan mencapai tujuan dengan baik dan membuat hubungan 
kerjasama yang baik.       
Dapat penulis simpulkan bahwa model pembelajaran memberikan 
arah pada guru membantu peserta dengan berbagai cara dalam rangka 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru diharapkan menggunakan 
berbagai model-model pembelajaran yang inovatif sehingga proses 
pembelajaran dapat diselenggarakan secara interaktif, menyenangkan, 
memotivasi, menantang peserta didik. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan dilapangan, 
penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Terdapat beberapa siswa yang belum bisa meningkatkan penguasaan 
tingkat akademiknya. 
2. Terdapat beberapa siswa yang belum maksimal dalam menelaah 
materi pembelajaran. 
3. Terdapat siswa yang kurang berpartisipasi dalam pembelajaran 
berkelompok. 
4. Terdapat siswa yang kurang berpartisipasi berpikir dalam 
memecahkan masalah pembelajaran berkelompok.  
Berdasarkan gejala-gejala tersebut, penulis ingin melihat dan 
mengetahui bagaimana Penerapan Model Pembelajaran Numbered 
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Head Together (NHT), maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Pada Mata 
Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di Madrasah Aliyah 
Masmur Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah 
Penelitian ini berkaitan dengan analisis penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dalam 
pembelajaran prakarya dan kewirausahaan, untuk menghindari agar tidak 
terjadi kekeliruan dalam memahami istilah yang dipakai dalam penelitian 
ini, maka penulis mengemukakan penjelasan terhadap istilah-istilah 
tersebut: 
1. Analisis 
Analisis adalah sebagai penyelidikan atau penguraian, telaah dan 
juga sorotan. Menurut Djam’an Satori analisis adalah suatu usaha 
untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi bagian-
bagian sehingga susunan/tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak 
dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap 
maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya
4
. Dengan 
demikian penelitian ini bertujuan untuk mengurai fokus kajian tentang 
penerapan model pembelajaran cooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT). 
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Penerapan adalah mempraktekkan, memasangkan. Dapat pula 
diartikan sebagai implementasi dari sebuah rencana yang sudah 
disusun secara matang dan terperinci. Menurut E. Mulyasa penerapan 
adalah suatu yang memberikan efek atau dampak
5
. Penerapan 
bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, mekanisme suatu 
sistem. Sedangkan menurut adi prastowo adalah tindakan pelaksanaan 
atau pemanfaatan keterampilan pengetahuan baru terhadap sesuatu 
bidang untuk suatu kegunaan ataupun tujuan khusus
6
. 
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
adalah suatu proses, cara, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan 
praktis sehingga memberi dampak baik. Penerapan yang sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan akan memberikan 
perubahan kemampuan, pandangan pada siswa sesuai dengan tujuan 
yang telah ditentukan. 
3. Numbered Head Together (NHT) 
Numbered Head Together (NHT) adalah pembelajaran kooperatif 
structural yang menekankan pada struktur-struktur khusus yang 
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi7. Menurut Kokom 
Komalasari, Numbered Head Together (NHT) adalah model 
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pembelajaran dimana setiap siswa diberi nomor kemudian dibuat suatu 
kelompok kemudian secara acak guru memanggil nomor dari siswa
8
. 
Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
Numbered Head Together (NHT) adalah suatu model pembelajaran 
berkelompok yang dirancang untuk mempengaruhi aktivitas belajar 
siswa. 
C. Permasalahan 
1. Fokus  Masalah 
Fokus dalam penelitian ini yaitu pada Analisis Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together Untuk 
Meningkatkan Aktivitas Belajar dalam proses pembelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan di kelas XI IPS Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru. 
Penelitian ini memfokuskan pada Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Head Together Untuk Meningkatkan Aktivitas 
Belajar dalam proses pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di kelas 
XI IPS Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian di atas, 
permasalahan yang ada cukup luas, sehingga perlu adanya pembatasan 
masalah yang akan diteliti. Maka penelitian ini akan dibatasi pada 
bagaimana analisis Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
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Numbered Head Together Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar dalam 
proses pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di kelas XI IPS 
Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) pada mata pelajaran prakarya 
dan kewirausahaan di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Dari berbagai hal telah dikemukakan di atas, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT)  untuk meningkatkan 
aktivitas belajar pada mata pelajaran prakarya dan 
kewirausahaan. 
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 
untuk penelitian selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi siswa, Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui 
manfaat dari Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
11 
 
Numbered Head Together Untuk Meningkatkan Aktivitas 
Belajar dalam proses pembelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan di kelas XI IPS Madrasah Aliyah Masmur 
Pekanbaru. 
2) Bagi guru, Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan 
mempermudah guru mengambil tindakan perbaikan dalam 
meningkatkan kualitas pembelajarannya tentang mata pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan. 
3) Bagi sekolah, Penelitian ini menjadi masukan agar kegitan 
belajar mengajar di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru 
menjadi lebih baik dengan tidak hanya menekankan pada peran 
guru, tapi pada Aktivitas siswa. 
4) Bagi peneliti, sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana 
pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada jurusan 
Pendidika Ekonomi Universiras Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau, kemudian dapat menambah pengetahuan, 











A. Landasan Teori 
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Ada beberapa definisi model pembelajaran kooperatif yang 
dikemukakan oleh para ahli. Menurut Erwin Putera Permana model 
pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan cara 




Menurut Asmuri model pembelajaran kooperatif 
merupakan model pembelajaran yang mengutamakan adanya 
kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan 
pembelajaran
10
. Sedangkan menurut Rini Hadiyanti model 
pembelajaran yang mendorong peserta didik aktif mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri. Peserta didik belajar dalam kelompok 
kecil yang kemampuannya heterogen. Selama kerja kelompok, 
tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan materi dan 
saling membantu teman sekelompok mencapai ketuntasan
11
. 
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Kemudian menurut Artzt dan Newman dikutip oleh Donni 
Juni Priansa, model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian 
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-




Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan model 
pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam kelompok 
kecil. Model pembelajaran kooperatif ini memiliki beberapa tipe, 
salah satunya adalah tipe Numbered Head Together (NHT).  
b. Pengertian Numbered Head Together (NHT) 
Menurut Safiun Arihi yang dikutip oleh Jumanta 
Hamdayama, Numbered Head Together (NHT) merupakan salah 
satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur-
struktur khusus dirancang untuk memengaruhi pola-pola interaksi 




Menurut Asis Saefudin, Numbered Head Together (NHT) 
merupakan pembelajaran yang dapat dilakukan dengan teknik 
games atau pemberian kuis kepada peserta didik
14
. Sedangkan 
Menurut Suprijono yang dikutip oleh Donni Juni Priansa, 
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Numbered Head Together (NHT) adalah metode pembelajaran 
dimana setiap siswa diberi nomor kemudian dibuat suatu kelompok 
kemudian secara acak guru memanggil nomor dari siswa
15
. 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT) adalah model pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membagikan ide-ide 
dan pertimbangan jawaban yang paling tepat dan menelaah materi 
pembelajaran tersebut. 
c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) 
Kemudian meurut Hamdani, langkah-langkah model 




1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap 
kelompok mendapat nomor. 
2) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok 
mengerjakannya. 
3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan 
memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya 
atau mengetahui jawabannya. 
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4) Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang 
dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka. 
5) Teman dari kelompok yang lain diminta menanggapi, 
kemudian guru menunjuk nomor yang lain, 
6) Kesimpulan. 
Menurut Nurochim, model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) terdiri dari 6 langkah, yaitu
17
: 
1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap 
kelompok mendapat nomor. 
2) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok 
mengerjakannya. 
3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan 
memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya. 
4) Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang 
dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka. 
5) Tanggapan dar teman yang lain, kemudian guru menunjuk 
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Sedangkan menurut Jumanta Hamdayama, langkah-langkah 
yang dapat ditempuh dalam model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) adalah sebagai berikut
18
: 
1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap 
kelompok mendapat nomor. 
2) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok 
mengerjakannya. 
3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan 
memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya 
atau mengetahui jawabannya. 
4) Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang 
dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka. 
5) Teman dari kelompok yang lain diminta menanggapi, 
kemudian guru menunjuk nomor yang lain, 
6) Kesimpulan. 
Menurut Yatim Rianto, langkah-langkah model pembelajaran 




1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap 
kelompok mendapat nomor. 
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2) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok 
mengerjakannya.  
3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan 
memastikan setiap anggota kelompok dapat mengerjakannya 
atau mengetahui jawabannya. 
4) Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang 
dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka. 
5) Tanggapan dari teman yan lain, kemudian guru menunjuk 
nomor lain. 
6) Kesimpulan. 
Berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) sebagaimana dijelaskan 
diatas, peneliti menggunakan langkah-langkah menurut Hamdani 
sebagai berikut ini dalam penelitian yang akan peneliti lakukan:
20
 
1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap 
kelompok mendapat nomor. 
2) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok 
mengerjakannya. 
3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan 
memastikan tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya 
atau mengetahui jawabannya. 
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4) Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang 
dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka. 
5) Teman dari kelompok yang lain diminta menanggapi, 
kemudian guru menunjuk nomor yang lain, 
6) Kesimpulan. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) 
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) melatih siswa untuk berani mengemukakan 
pendapat dan saling berbagi informasi serta berbicara dengan 
penuh pertimbangan sehingga siswa lebih produktif dalam 
pembelajaran. Semua model pembelajaran itu baik, tergantung 
guru mampu mengelola proses pelaksanaannya. Model ini 
memiliki kelebihan dan kelemahan yang akan dijelaskan dibawah 
ini. 
Menurut Jumanta Hamdayama kelebihan model 




1) Situasi belajar lebih aktif, hidup, bersemangat dan berdaya 
guna. 
2) Merupakan latihan berpikir ilmiah dalam menghadapi masalah. 
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3) Menumbuhkan sifat objektif, percaya diri sendiri, keberanian, 
serta tanggung jawab dalam menghadapi atau mengatasi 
permasalahan. 
Adapun kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT), yaitu: 
1) Siswa yang sudah terbiasa dengan cara konvensional akan 
sedikit kesulitan. 
2) Guru harus bisa memfasilitasi siswa. 
3) Tidak semua mendapat giliran. 
Sedangkan menurut Donni Juni Priansa, kelebihan 
Numbered Head Together (NHT) adalah sebagai berikut
22
: 
1) Setiap siswa menjadi siap semua. 
2) Dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh. 
3) Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai. 
4) Tidak ada siswa yang mendominasi dalam kelompok. 
Adapun kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) yaitu sebagai berikut: 
1) Kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil kembali lagi 
oleh guru. 
2) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru. 
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Selanjutnya menurut Hamdani, kelebihan model 




1) Setiap siswa siap semua. 
2) Siswa dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh. 
3) Siswa pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai. 
Adapun kelemahan dari model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) adalah: 
1) Kemungkinan nomor yang dipanggil, dipanggil kembali oleh 
guru. 
2) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru. 
Berdasarkan pendapat diatas, peneliti menyimpulkan 
bahwa kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT) yaitu: 
1) Dapat melakukan diskusi dengan baik. 
2) Melatih siswa untuk dapat bekerja sama dan menghargai 
setiap pendapat orang lain. 
Adapun kelemahannya yaitu: 
1) Tidak semua anggota kelompok dapat dipannggil oleh guru. 
2) Kemungkinan nomor yang dipanggil akan dipanggil lagi oleh 
guru. 
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2. Aktivitas Belajar 
Pada dasarnya belajar adalah suatu proses untuk mengubah tingkah 
laku. Aktivitas pembelajaran akan sangat berpengaruh selama proses 
pembelajaran berlangsung. Hamalik mengatakan bahwa pengajaran yang 
efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri 
atau melakukan aktivitas sendiri. Banyak sekali jenis-jenis aktivitas yang 
dapat dilakukan siswa, tidak hanya mencatat dan mendengar. Menurut 





Mendengarkan adalah salah satu aktivitas belajar. Setiap orang 
yang belajar di sekolah pasti ada aktivitas mendengarkan. Ketika 
seorang guru menggunakan metode ceramah, maka setiap siswa 
atau mahasiswa diharuskan mendengarkan apa yang guru 
sampaikan. Menjadi pendengar yang baik dituntut dari mereka. Di 
sela-sela ceramah itu, ada aktivitas mencatat hal-hal yang dianggap 
penting. 
b. Menulis atau Mencatat 
Menulis atau mencatat merupakan kegiatan yang tidak 
terpisahkan dari aktivitas belajar. Dalam pendidikan tradisional 
kegiatan mencatat merupakan aktivitas yang sering dilakukan. 
Walapun pada waktu tertentu seseorang harus mendengarkan isi 
                                                             




ceramah, namun dia tidak bisa mengabaikan masalah mencatat hal-
hal yang dianggap penting.  
Perlu diketahui bahwa tidak setiap mencata adalah belajar. 
Aktivitas mencatat yang bersifat menciplak atau mengopy tidak 
dapat dikatakan sebagai aktivitas belajar. Mencatat yang termasuk 
dalam aktivitas belajar yaitu apabila dalam mencatat itu orang 
menyadari kebutuhan dan tujuannya, serta menggunakan 
seperangkat tertentu agar catatan itu nantinya berguna bagi 
pencapaian tujuan belajar. 
c. Membaca  
Aktivitas membaca adalah aktivitas yang paling banyak 
dilakukan selama belajar disekolah atau perguruan tinggi. 
Membaca disini tidak mesti membaca buku belaka, tetapi juga 
membaca majalah, koran tabloid, jurnal-jurnal hasil penelitian, 
catatan hasil belajar atau kuliah, dan hal-hal lainnya yang 
berhubungan dengan kebutuhan studi. 
d. Mengingat  
Mengingat adalah salah satu aktivitas belajar. Tidak ada 
seorang pun yang tidak pernah mengingat dalam belajar, kecuali 
orang gila yang tidak pernah belajar selam mengalami kegilaan. 
Perbuatan mengingat jelas sekali ketika seseorang sedang 






Berpikir adalah termasuk aktivitas belajar. Dengan berpikir 
orang memperoleh penemuan baru, setidak-tidaknya orang menjadi 
tahu tentang hubungan antara sesuatu. Berpikir bukanlah 
sembarang berpikir, tetapi ada taraf tertentu. Dari taraf berpikir 
yang rendah sampai yang tinggi.  
3. Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 
a. Perencanaan Usaha Kerajinan 
1) Pengertian Perencanaan Usaha Kerajinan  
Menurut Dan Steinhoff dan Jhon F. Bugess, wirausaha 
adalah orang yang mengorganisasi, mengelola, dan berani 
menanggung resiko untuk menciptakan usaha baru dan peluang 
berusaha. Untuk dapat melakukan semua itu diperlukan sebuah 
perencanaan yang tepat dan terperinci, sebab perencanaan 
usaha merupakan suatu alat untuk memastikan bahwa sebuah 
usaha dijalankan dengan benar dan tepat, yang mencakup 
pemilihan kegiatan yang akan dijalankan, cara menjalankan 
dan waktu dimulainya dan selesainya pekerjaan itu, serta untuk 
membantu tercapainya tujuan usaha
25
. 
Jadi pengertian perencanaan usaha menurut kelompok 
adalah sebagai proses penentuan visi, misi dan tujuan, strategi, 
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kebijakan, prosedur, aturan, program, serta anggaran yang 
diperlukan untuk menjalankan suatu usaha atau bisnis tertentu. 
2) Pentingnya Rencana Usaha  
Rencana usaha harus dibuat tertulis sehingga dapat 
dijadikan sebagai rujukan dan pedoman untuk menjaga agar 
kegiatan bisnis terarah dan fokus pada pencapaian tujuan. 
Dengan membuat suatu penilaian terlebih dahulu sebelum 
melakukan investasi yang kemudian dituangkan dalam suatu 
laporan secara tertulis. Manfaat yang bisa diperoleh dari 
perencanaan bisnis adalah bisa digunakan sebagai pedoman 
atau alat untuk mengetahui apakah kegiatan bisnis yang akan 
dijalankan itu memungkinkan dan memiliki kelayakan untuk 
dijalankan dan berapa waktu yang dibutuhkan untuk 
mewujudkannya serta dapat dijadikan sebagai alat pengawasan. 
Menurut Bygrave, ada beberapa alasan penting orang harus 
menyusun perencanaan usaha, yaitu sebagai berikut: 
a) Menunjukkan bahwa bisnis ini layak dan 
menguntungkan. 
b) Mendapatkan pembiayaan bank. 
c) Mendapatkan dana investasi. 
d) Mengatur dengan siapa harus bekerja sama. 
e) Mendapatkan kontrak besar. 




g) Memotivasi dan fokus. 
Perencanaan usaha bisa dibuat dalam bentuk jangka pendek 
ataupun jangka panjang sehingga dapat ditentukan langkah 
awal dan pentahapan program kegiatan yang akan dilakukan 
dan target yang hendak dicapai serta risiko, hambatan, dan 
tantangan yang akan dihadapi pada setiap tahapannya dan ini 
merupakan rencana perjalanan yang akan diikuti oleh 
wirausaha. Kedalaman dan perincian dari sebuah perencanaan 
usaha sangat bergantung kepada luasnya bisnis yang akan 
dilakukan dan kompleksitas dari proses pengelolaan bisnis 
tersebut. Perencanaan usaha juga harus didasarkan pada 
kebutuhan masyarakat terhadap barang dan jasa yang 
ditawarkan oleh perusahaan tersebut sehingga perencanaan 
usaha harus berbasis pada permintaan pasar. 
3) Membuat Rencana Usaha 
Strategi adalah cara yang ditempuh untuk mencapai tujuan 
usaha dengan melibatkan semua sumber daya atau faktor 
produksi yang dimiliki. Dalam dunia bisnis dikenal beberapa 
strategi yang biasa diterapkan perusahaan sebagai berikut. 
a) Defender, strategi bisnis yang diarahkan untuk meraih dan 
mempertahankan pasar pada segmen sempit dari seluruh 




b) Prospector, strategi bisnis yang diarahkan secara agresif 
untuk meraih pasar seluas-luasnya melalui inovasi produk-
produk baru. 
c) Analyzer, strategi bisnis yang dijalankan melalui imitasi, 
yaitu meniru apa yang dilakukan prospektor. Strategi 
bisnis seperti ini bertujuan meraih keuntungan dengan 
meminimalkan resiko. 
d) Kepemimpinan dalam biaya (coast-leadership strategy), 
strategi bisnis yang diarahkan untuk meraih pasar seluas-
luasnya melalui harga produk yang semurah-murahnya. 
e) Diferensiasi (differentiation strategy), strategi bisnis yang 
diarahkan untuk meraih pasar seluas-luasnya melaui 
keunikan produk yang dihasilkan. Keunikan itu bisa 
dicirikan oleh kualitas yang tinggi, pelayanan yang prima, 
maupun rancangan produk yang inovatif. 
f) Fokus (focus strategi), strategi bisnis yang yang diarahkan 
dalam segmen pasar yang sempit yang dijalankan melalui 
fokus dalam kepemimpinan biaya (cost focus) atau fokus 
dalam diferensiasi (differentiation focus). 
4) Sifat dan Manfaat Perencanaan Usaha  
Suatu perencanaan usaha yang baik pada umumnya 




a) Fokus, artinya perencanaan usaha dibuat berdasarkan visi 
misi tertentu serta tujuan yang jelas. 
b) Rasional dan faktual, artinya perencanaan usaha dibuat 
berdasarkan pemikiran yang masuk akal, realistik, 
berorientasi masa depan, serta didukung dengan fakta-
fakta yang ada. 
c) Berkesinambungan dan estimasi, artinya perencanaan 
usaha dibuat dan dipersiapkan untuk tidakan yang 
berkelanjutan serta perkiraan-perkiraan tentang kondisi di 
masa datang. 
d) Preparasi dan fleksibel, artinya perencanaan usaha dibuat 
sebagai persiapan, yaitu pedoman untuk tindakan-tindakan 
yang akan dilaksanakan yang disesuaikan dengan 
lingkungan bisnis yang dihadapi. 
e) Operasional, artinya perencanaan usaha dibuat 
sesederhana mungkin, terperinci, serta dapat dilaksanakan. 
Apabila suatu perencanaan usaha memiliki sifat-sifat 
tersebut, dengan membuat perencanaan usaha akan diperoleh 
beberapa manfaat sebagai berikut: 
a) Pekerjaan atau aktivitas dapat dilakukan secara teratur dan 
dengan tujuan yang jelas. 
b) Menghindari pekerjaan atau akttivitas yang tidak produktif 




c) Menyediakan alat evaluasi untuk menentukan keberhasilan 
usaha. 
d) Menyediakan landasan untuk pengawasan dan upaya 
perbaikan. Artinya, perencanaan usaha digunakan untuk 
menjamin bahwa tujuan yang telah ditetapkan tercapai. 
5) Proses Perencanaan Usaha 
Ada empat langkah dalam proses perencanaan usaha, yaitu 
sebagai berikut: 
a) Mengidentifikasi Peluang Usaha, pada umumnya suatu 
produk berpotensi untuk laku dijual dan menguntungkan 
apabila penawaran untuk produk tersebut masih lebih kecil 
dari permintaannya. Peluang usaha muncul ketika 
permintaan pasar lebih besar dari penawarannya. Jadi, 
peluang usaha dicirikan oleh masih adanya permintaan 
pasar untuk produk tersebut. 
b) Menentukan Jenis Usaha yang Akan Dijalankan, 
berdasarkan langkah identifikasi akan diperoleh berbagai 
alternatif jenis usaha yang mungkin dipilih. Dari sejumlah 
alternatif yang ada, usaha selanjutnya dilakukan penilaian 
awal untuk menentukan jenis usaha yang paling 




c) Melakukan Studi Kelayakan Usaha, cara yang ditempuh 
untuk menentukan layak tidaknya suatu gagasan usaha 
dilaksanakan.  
d) Membuat Proposal Usaha, langkah terakhir dalam proses 
perencanaan usaha adalah membuat proposal usaha. 
Proposal usaha adalah dokumen tertulis dari perencanaan 
usaha. 
B. Penelitian yang Relevan 
Adapun judul-judul yang relevan dengan penelitian ini penulis 
temukan adalah sebagai berikut: 
1. Keefektifan Pembelajaran Kooperatif Numbered Head Together 
Terhadap Kemampuan Pemahaman konsep. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Rini Hadiyanti dari Program Studi Pendidikan 
Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Negri Semarang pada tahun 2012 dengan judul “Keefektifan 
Pembelajaran Kooperatif Numbered Head Together Terhadap 
Kemampuan Pemahaman konsep”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik yang dikenal model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dapat 
mencapai ketuntasan dan untuk mengetahui persentase ketuntasan 
kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang dikenal dengan 




lebih besar daripada kemampuan pemahaman konsep peserta didik 
yang dinali model pembelajaran ekspositori. Metode yang digunakan 
adalah teknik sampling menggunakan teknik cluster random sampling. 
Analisis data menggunakan uji proporsi pihak kanan dan uji perbedaan 
dua proporsi. Hasil penilitian diperoleh rata-rata kemampuan 
pemahaman konsep kelas eksperimen adalah 83,89
26
.  
Persamaan penelitian Rini Hadiyanti dengan penelitian ini ada 
pada penggunaan variabel model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT). Sementara itu, perbedaan pada 
penelitian Rini Hadiyanti dengan penelitian yang dilakukan penulis 
yaitu penulis diatas melakukan penelitian dengan judul Keefektifan 
Pembelajaran Kooperatif Numbered Head Together Terhadap 
Kemampuan Pemahaman konsep. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan penulis yaitu dengan judul Analisis penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada 
mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan di Madrasah Aliyah 
Masmur Pekanbaru, dan tempat penelitian diatas juga berbeda, 
penelitian diatas melakukan penelitian di SMA Kesatriaan 2, 
sedangkan peneliti melakukan penelitian di Madrasah Aliyah Masmur 
Pekanbaru. Penelitian penulis ini mencari tahu bagaimana penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 
pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan. 
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2. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together 
(Nht) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan Berpikir Kritis Siswa 
Pada Mata Pelajaran Ips SD. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Erwin Putera Permana dari Jurusan Pendidikan 
guru sekolah dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Nusantara PGRI Kediri pada tahun 2016. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar dan berpikir 
kritis siswa pada mata pelajaran IPS SD.Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas. Data yang dikumpulkan adalah datasiswa 
berpikir kritis dan hasil belajar. Pengumpulan data dilakukan dengan 
caraobservasi, tes, dokumentasi dan kuesioner. Penelitian ini terdiri 
dari dua siklus. Hasil penelitian model pembelajaran kooperatif 
Numbered Head Together (NHT) menunjukkan peningkatan 
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa. Proses 
peningkatanhasil belajar diketahui bahwa siklus I pada kegiatan pre tes 
sebesar 6,25% meningkatmenjadi 65,63% pada kegiatan pos tes namun 
masih belum memenuhi syarat ketuntasan klasikal yang ditetapkan 
sekolah. Setelah peneliti melakukan perbaikan pada siklus IIpada 
kegiatan pre tes diketahui bahwa ketuntasan belajar klasikal sebesar 
15,63% meningkat menjadi 93,75%
27
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Erwin Putera Permana  
dengan penelitian ini ada pada penggunaan variabel model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) siswa 
kelas V Sekolah Dasar Kota Blitar. Sementara itu, perbedaan 
penelitian diatas dengan penelitian dilakukan oleh penulis yaitu 
penelitian diatas mengambil judul tentang Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Numbered Heads Together (NHT) Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Dan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata 
Pelajaran Ips SD, sedangkan penulis mengambil judul tentang Analisis 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan di 
Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru dan tempat penelitiannya juga 
berbeda. Penelitian di atas melakukan penelitian di Sekolah Dasar 
Kota Blitar sedangkan penulis melakukan peneltian di Madrasah 
Aliyah Masmur Pekanbaru. Penelitian penulis ini mencari tahu 
bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT) pada mata pelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan. 
3. Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
Mata Pelajaran Kewirausahaan Untuk Meningkatkan Motivasi dan 
Prestasi Belajar Siswa Kelas XI SMKN 1 Ambal Kebumen. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 




Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Purworejo tahun 2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah pembelajaran menggunakan model NHT, dapat meningkatkan 
motivasi dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Kewirausahaan 
di SMKN 1 dengan Ambal Kebumen. Teknik pengumpulan data 
menggunakan tes dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan dengan 
model NHT dalam pembelajaran Kewirausahaan dapat meningkatkan 
motivasi dan prestasi belajar siswa kelas XI  SMKN 1 Ambal. 
Peningkatan motivasi belajar siswa terlihat dari hasil observasi saat 
pelajaran berlangsung, pada siklus I mencapai 55.88%, siklus II 
meningkat 70.95%, dan siklus III meningkat jadi 80.95%. prestasi 
belajar siswa pada kondisi awal nilai rata-rata sebesar 72.71 dengan 
ketuntasan klasikal a57,14%, setelah dilakukan tindakan pada siklus I 
mengalami peningkatan nilai rata-rata menjadi 75.58 dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 70.60%, siklus II meningkat dengan nilai 
rata-rata 81 dengan ketuntasan klasikal 90.32%, dan pada siklus III 
mengalami peningkatan kembali, dengan nilai rata-rata mencapai 
sebesar 93.14 dengan ketuntasan klasikal mencapai 100%
28
. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Amiwarmiati dengan 
penelitian ini ada pada penggunaan variabel model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) siswa kelas XI 
SMKN 1 Ambal. Sementara itu, perbedaan penelitian diatas dengan 
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penelitian dilakukan oleh penulis yaitu penelitian diatas mengambil 
judul tentang 1. Penerapan Model Pembelajaran Numbered Head 
Together Mata Pelajaran Kewirausahaan Untuk Meningkatkan 
Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI SMKN 1 Ambal 
Kebumen., sedangkan penulis mengambil judul tentang Analisis 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan di 
Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru dan tempat penelitiannya juga 
berbeda. Penelitian di atas melakukan penelitian di SMKN 1 Ambal 
sedangkan penulis melakukan peneltian di Madrasah Aliyah Masmur 
Pekanbaru. Penelitian penulis ini mencari tahu bagaimana penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 
pada mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan. 
C. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi konsep 
teoritis agar mudah dipahami dan sebagai acuan dilapangan. Berdasarkan 
kajian tersebut, maka dapat dirumuskan fokus penelitian dari analisis 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) yang dikemukakan oleh Hamdani pada mata pelajaran prakarya 
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1. Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap kelompok 
mendapat nomor. 
2. Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok 
mengerjakannya. 
3. Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap 
anggota kelompok dapat mengerjakannya atau mengetahui 
jawabannya. 
4. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan nomor yang 
dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka. 
5. Teman dari kelompok yang lain diminta menanggapi, kemudian guru 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu aktivitas yang 
bertujuan untuk menggambarkan situasi atau fenomena, yang dirancang 
untuk mendapatkan suatu informasi dalam keadaan sekarang. Penelitian 
deskriptif juga dilaksanakan untuk mengembangakan tujuan yang luas dari 




B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif 
adalah pendekatan penelitian yang berlandaskan realisasisosial, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat 
kualitatif,  dan penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang 
menggambarkan dan menjelaskan permasalahan yang diteliti dalam 
bentuk kalimat dan bukan dalam angka-angka kemudian dianalisa dengan 
menggunakan asumsi dan kajian teori.
31
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C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan februari hingga bulan agustus, 
pemilihan lokasi ini didasarkan atas alasan bahwa persoalan-persoalan 
yang akan dikaji oleh penulis dilokasi ini bisa dijangkau oleh peneliti 
sehingga penelitian ini mudah dilakukan. 
D. Subjek dan Objek 
  Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas XI IPS yang di 
ambil dari satu kelas di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru. Objek 
penelitian adalah analisis penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) pada mata pelajaran prakarya dan 
kewirausahaan di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru. 
E. Informan Penelitian 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena penelitian 
kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi tertentu dan 
hasil kejadiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi di 
transferkan ketempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan dengan 
situasi social pada kasus yang dipelajari. Sampel dalam penelitian 
kualitatif bukan dinamakan Responden, tetapi sebagai narasumber atau 
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Penentuan informan dalam penelitin ini menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 
yang dianggap paling tahu tentang apa yang akan diharapkan,  sehingga 
akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/ situasi yang diteliti
33
. Oleh 
karena itu, informan kunci dalam penelitian ini yaitu guru mata pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan berjumlah 1 orang dan informan tambahan 
dalam penelitian ini adalah siswa  kelas XI IPS. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi secara terminologis dimaknai sebagai pengamatan 
atau peninjauan secara cermat
34
. Observasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah pengumpulan data dengan melakukan penelitian 
langsung terhadap kondisi lingkungan objek penelitian sehingga 
didapat gambaran secara jelas tentang kondisi objek penelitian 
tersebut
35
. Observasi ini dilakukan peneliti guna mengamati situasi 
latar alami dan aktivitas pembelajaran, dimana observasi 
diperuntukkan kepada siswa kelas XI IPS di Madrasah Aliyah 
Masmur Pekanbaru guna melihat langsung penerapan model 
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pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada 
mata pelajaran prakarya dan kewirausahaan. 
2. Wawancara  
Wawancara berarti melakukan interaksi komunikasi atau 
percakapan antara pewawancara (interviewer) dan terwawancara 
(interviewe) dengan maksud menghimpun informasi dari interview, 
interview pada penelitian kualitatif adalah informan yang dari padanya 
pengetahuan dan pemahaman diperoleh
36
. Peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan wawancara terstruktur yang diperuntukkan kepada guru 
mata pelajaran ekonomi di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru,guna 
memperoleh data yang terkait penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada mata pelajaran 
prakarya dan kewirausahaan di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru. 
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan dengan 
menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 




Dokumentasi yaitu ditujukan untuk memperoleh data langsung 
dari tempat penelitian, yaitu penulis memperoleh arsip dan dokumen 
yang berkenaan dengan sekolah tersebut yaitu keadaan guru, tenaga 
administrasi, sarana dan prasarana, jumlah siswa, dan data yang relevan 
terhadap penelitian. 
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G. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secra sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menerjemahkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga dipahami oleh diri sendiri maupun lain.
38
 
Miles dan Huberman dalam buku Sugiyono mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehinga datanya sudah jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan data 
conclusion drawing/verification. 
1. Data Reduction (Reduksi data) 
Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari temanya dan polanya 
serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang 
direduksi akan memberikan data yang jelas.  Mereduksi data dalam 
penelitian pendidikan bisa memfokuskan pada siswa yang memiliki 
kecerdasan yang tinggi dengan mengkategorikan pada aspek, gaya 
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Mengingat penelitian ini deskriptif, maka teknik analisis data 
yang digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif dengan persentase. 




 x 100% 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number Of Case (jumlah frekuensi) 
P = Angka Persentase
40
 
Adapun penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 
Head Together (NHT) pada mata pelajaran prakarya dan 
kewirausahaan dapat diklasifikasikan kedalam lima kategori yaitu: 
sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik yang dapat 
dipersentasekan sebagai berikut: 
a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik 
b. 61% - 80% dikategorikan baik 
c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik 
d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik 
e. 0% - 20% dikategorikan tidak baik41 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langsung selanjutnya adalah 
menyajikan data, penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk 
                                                             
40
 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2009), h 43.  






Sajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan 
teks yang bersifat naratif. Display data akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, data dalam penelitian ini akan disajikan 
dalam bentuk teksnaratif yang merupakan penjelasan dari hasil analisis 
yang dilakukan penelitian terhadap analisis penerapan model 
pembelajaran cooperatif tipe numbered head together  pada mata 
pelajaran prakarya dan kewirausahaan data hasil analisis akan 
disajikan perindikator.  
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan 
Verifikasi) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif menjadi sari pati 
jawaban rumusan masalah dan isinya merupakan kristalisasi data 
lapangan yang berharga bagi praktek dan pengembangan 
ilmu.
43
Langkah terakhir peneliti lakukan dalam menganalisis data 
adalah menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi. Dalam kegiatan 
ini peneliti berupaya menunjukkan data-data yang akurat dan objektif 
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H. Keabsahan Data  
Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk pengecekan data 
melalui dua keabsahan data, yaitu:  
1. Uji kredibiltas data dengan menggunakan bahan referensi  
Bahan  referensi yang dimaksud di sini adalah adanya 
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 
peneliti, contoh nya rekaman wawancara, foto interaksi dengan 
informan, dan lembaran observasi. Peneliti dalam penulisan skripsi ini, 
akan melampirkan bukti-bukti dokumentasi selama penelitian 
berlangsung. Dokumentasi tersebut berupa pedoman wawancara, hasil 
wawancara, lembaran instrumen yang dilakukan peneliti.  
2. Uji redibilitas dengan Member Check  
Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah  untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati 
oleh para memberi data berarti datanya data valid, sehingga semakin 
kredibel atau dipercaya. Peneliti melakukan member check dengan 
cara melihatkan hasil pengumpulan data kepada pemberi data setelah 
melakukan wawancara kepadanya dan diminta untuk menandatangani 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data sebagaimana yang telah disajikan pada 
bab IV dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis penerapan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) untuk meningkatkan 
aktivitas belajar pada mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di kelas 
XI IPS Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru, dalam hal ini penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 
sudah memenuhi indikator pada materi perencanaan usaha yaitu sebesar 
76.25% maka dapat di simpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) pada mata pelajaran 
Prakarya dan Kewirausahaan dikategorikan “Baik”.                     
B. Saran 
Adapun saran-saran yang penulis sampaikan terkait penelitian 
tentang Analisis Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Numbered Head Together (NHT) pada Mata Pelajaran Prakarya dan 
Kewirausahaan di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru sebagai berikut: 
1. Sebagai siswa baiknya harus mampu menjadi siswa yang bertanggung 
jawab terhadap tugas dan juga siswa mampu mengemukakan 
pendapatnya. 
2. Meningkatkan pengetahuan guru dalam hal Analisis Penerapan Model 




Mata Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di Madrasah Aliyah 
Masmur Pekanbaru. 
3. Disarankan untuk penelitian selanjutnya, untuk dapat meneliti analisis 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) lebih mendalam serta dapat meneliti tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) yang tidak diteliti pada 
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Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  tipe Numbered Head 
Together pada  
Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 
 
Nama Sekolah   : 
Tahun pelajaran  : 
Kelas/Semester  : 
Materi Pelajaran  : 
Guru yang diamati  : 
Hari/Tanggal   : 
Pertemuan Ke   : 
 
A. Pengantar 
Kegiatan observasi dilakukan bertujuan untuk mengamati proses 
belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT). 
B. Petunjuk  











C. Lembar Pengamatan: 
No Indikator 
Pilihan ∑ 






Guru menyampaikan informasi awal tentang 
apa yang di pelajari dan disajikan dalam 
pembelajaran.  
     
2. Guru menampilkan petunjuk penggunaan, 
yang berisi informasi agar siswa mampu 
mengoprasikan program. 
 
     
3.  
 
Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa 
dalam setiap kelompok mendapat nomor. 
 
     
4. Guru memberikan tugas dan masing-masing 
kelompok mengerjakannya. 
 
     
5. 
 
Guru mengawasi dan mengamati siswa dalam 
mengerjakan soal latihan.  
     
6. Guru memanggil salah satu nomor siswa 
dengan nomor yang dipanggil melaporkan 
hasil kerja sama mereka. 
 
     
7. Teman dari kelompok yang lain diminta 
menanggapi, kemudian guru menunjuk nomor 
yang lain. 
 
     
8. Guru memberikan kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari. 
 
     
Jumlah 
 
     
Persentase      
 
Kategori      
 
      
Kriteria Penilaian:  Kriteria %: 
5 = Sangat baik   81%- 100% dikategorikan sangat baik 
4 = Baik   61%- 80% dikategorikan baik 
3 = Cukup baik   41%- 60% dikategorikan cukup baik 
2 = Kurang baik  21%- 40% dikategorikan kurang  baik 
1 = Tidak baik  0%- 20% dikategorikan tidak baik. 
  
 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head 
Together pada  
Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan  
 
Nama Sekolah   : 
Tahun pelajaran  : 
Kelas/Semester  : 
Materi Pelajaran  : 
Guru yang diamati  : 
Hari/Tanggal   : 
Pertemuan Ke   : 
 
A. Pengantar 
Kegiatan observasi dilakukan bertujuan untuk mengamati proses 
belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT). 
B. Petunjuk  












C. Lembar Pengamatan: 
No Indikator 
Pilihan ∑ 






Siswa mendengarkan informasi awal 
disampaikan oleh guru tentang apa yang di 
pelajari dan disajikan dalam pembelajaran.  
     
2. Siswa memperhatikan guru menampilkan 
petunjuk penggunaan, yang berisi informasi 
agar siswa mampu mengoperasikan program. 
 
     
3.  
 
Siswa duduk berdasarkan kelompok yang 
sudah di tetapkan oleh guru. 
 
     
4. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru. 
 
     
5. Siswa mendiskusikan jawaban yang benar. 
 
     
6. Siswa yang dipanggil nomornya maju berdiri 
di depan kelas melaporkan hasil kerja sama 
kelompoknya.  
     
7. Siswa dari kelompok lain menanggapi hasil 
kerja sama kelompok yang maju ke depan 
kelas. 
 
     
8. Siswa memperhatikan guru memberikan 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 
 
     
Jumlah       
Persentase       
Kategori       
 
 
Kriteria Penilaian:   Kriteria %: 
5 = Sangat baik   81%- 100% dikategorikan sangat baik 
4 = Baik   61%- 80% dikategorikan baik 
3 = Cukup baik   41%- 60% dikategorikan cukup baik 
2 = Kurang baik  21%- 40% dikategorikan kurang  baik 
1 = Tidak baik  0%- 20% dikategorikan tidak baik. 
  
 
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI TENTANG ANALISIS PENERAPAN 
MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEAD 
TOGETHER (NHT) PADA MATA PELAJARAN PRAKARYA DAN 
KEWIRAUSAHAAN DI MADRASAH ALIYAH MASMUR PEKANBARU 
Nama Sekolah  :  MA Masmur Pekanbaru 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas   : XI IPS 
Mata Pelajaran  : Prakarya dan Kewirausahaan 
No Indikator 
Pertemuan Skor % 
1 2 3 4 
  
1 Siswa mendengarkan informasi awal 
disampaikan oleh guru tentang apa 
yang di pelajari dan disajikan dalam 
pembelajaran. 
4 5 4 4 17 85 
2 Siswa memperhatikan guru 
menampilkan petunjuk penggunaan, 
yang berisi informasi agar siswa 
mampu mengoperasikan program. 
4 4 3 4 15 75 
3 Siswa duduk berdasarkan kelompok 
yang sudah di tetapkan oleh guru. 
4 5 5 5 19 95 
4 Siswa mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru. 
4 5 4 5 18 90 
5 Siswa mendiskusikan jawaban yang 
benar. 
4 4 4 4 16 80 
6 Siswa yang dipanggil nomornya maju 
berdiri di depan kelas melaporkan 
hasil kerja sama kelompoknya. 
5 5 5 5 20 100 
7 Siswa dari kelompok lain menanggapi 
hasil kerja sama kelompok yang maju 
ke depan kelas. 
4 3 4 4 15 75 
8 Siswa memperhatikan guru 
memberikan kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari. 
4 3 4 4 15 75 
Jumlah 33 34 33 34 135 
 
Persentase 82.5 85 82.5 85 84.37 
 
 S_Baik S_Baik S_Baik S_Baik S_Baik 
 
Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019 
 
Lampiran 3 
Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi yang telah dilakukan penulis, 
dapat dilihat bahwa pertemuan pertama mendapat jumlah skor 33, pertemuan 
kedua mendapat jumlah skor 34, pertemuan ketiga mendapat jumlah skor 33 
dan pertemuan keempat mendapat jumlah skor 34 dengan jumlah keseluruhan 




x 100% = 82.5%, pertemuan kedua sebanyak 
  
  








100% = 85%. Maka dapat disimpulkan bahwa Analisis Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) pada Mata 
Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di Madrasah Aliyah Masmur 
Pekanbaru yang dilakukan penulis tergolong “Sangat Baik” yaitu 84.37% 











REKAPITULASI HASIL 4 OBSERVASI 
No HASIL PENGAMATAN PENERAPAN MODEL 
PEMBELAJARAN NUMBERED 
HEAD TOGETHER (NHT) 
1 Pertemuan pertama 33 
2 Pertemuan Kedua 34 
3 Pertemuan ketiga 33 
4 Pertemuan keempat 34 
Jumlah 135 
Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019 
Berdasarkan hasil observasi yang telah penulis paparkan, berikut adalah 
analisis data yang penulis lakukan untuk mengetahui bagaimana Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) pada Mata 
Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan di Madrasah Aliyah Masmur Pekanbaru 
dengan ketentuan sebagai berikut: 








 x 100% = 82.5% 






















 x 100% = 82.5% 








 x 100% = 85% 
Angka yang telah dipersentasikan tersebut, selanjutnya ditafsirkan pula 
dengan menggunakan penilaian sesuai kualitatif sebagai berikut: 
81% - 100% Sangat Baik 
61% - 80% Baik 
41% - 60% Cukup Baik 
21% - 40% Kurang Baik 
0% - 20% Tidak Baik 
Berdasarkan rekapitulasi hasil observasi Analisis Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) pada Mata 
Pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan memperoleh persentase sebesar 84.37% 
dan tergolong kriteria “Sangat Baik” karena pada rentang pengkategorian 81% - 
100%. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Analisis Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) pada Mata Pelajaran Prakarya 







   
 
LEMBAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
1. Menurut ibuk, apakah siswa mendengarkan informasi awal yang 
disampaikan oleh guru dalam pembelajaran? 
2. Apakah menurut ibuk siswa memperhatikan guru dalam menampilkan 
petunjuk penggunaan, yang berisi informasi sehingga siswa mampu 
mengoperasikan program?  
3. Apakah siswa duduk berdasarkan kelompok yang sudah ditetapkan 
oleh guru? 
4. Apakah siswa mengerjakan tugas kelompok yang diberikan oleh guru? 
5. Apakah siswa mendiskusikan jawaban yang benar? 
6. Apakah siswa yang dipanggil mampu mempersentasekan hasil diskusi 
kelompoknya? 
7. Apakah siswa dari kelompok lain menanggapi hasil diskusi kelompok 
yang dipilih? 
8. Apakah siswa memperhatikan guru memberikan kesimpulan dari 




















Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
A. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
dengan pemberian rangsangan dan identifikasi masalah, menggali informasi 
untuk pengumpulan data, melakukan pengolahan data serta verifikasi dan 
menarik kesimpulan, diharapkan peserta didik terlibat aktif selama proses 
belajar mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, komunikasi dalam 
melakukan pengamatan dan bertanggung jawab dalam menyampaikan 
pendapat, menjawab pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta peserta 
didik dapat menjelaskan pengertian manajemen, pengertian perencanaan 
usaha, pentingnya perencanaan usaha, membuat perencanaan usaha, sifat 
dan manfaat perencanaan usaha, dan proses perencanaan usaha. 
 
B. Materi Pembelajaran 
Perencanaan Usaha Kerajinan 
1. Pengertian Perencanaan Usaha Kerajinan 
2. Pentingnya Perencanaan Usaha 
3. Membuat Perencanaan Usaha 
4. Sifat dan Manfaat Perencanaan Usaha 
5. Proses Perencanaan Usaha 
 
C. Soal 
1. Jelaskan dengan bahasa sendiri pengertian dari perencanaan usaha! 
2. Mengapa seorang calon wirausaha harus membuat rencana usaha 
secara tertulis sebelum memulai usahanya? 
3. Sebutkan dan jelaskan strategi dari perencanaan usaha! 
4. Sebutkan dan jelaskan sifat-sifat dan manfaat perencanaan usaha! 
5. Apakah yang dimaksud dengan administrasi usaha? Jelaskan! 
6. Apasajakah proses dari perencanaan usah?Jelaskan! 
 
Kunci Jawaban 
1. Perencanaan usaha yaitu sebagai proses penentuan visi, misi dan tujuan, 
strategi, kebijakan, prosedur, aturan, program, serta anggaran yang 
diperlukan untuk menjalankan suatu usaha atau bisnis tertentu. 
2. Karena rencana usaha harus dibuat tertulis sehingga dapat dijadikan 
sebagai rujukan dan pedoman untuk menjaga agar kegiatan bisnis terarah 
dan fokus pada pencapaian tujuan. Dengan membuat suatu penilaian 
terlebih dahulu sebelum melakukan investasi yang kemudian dituangkan 
dalam suatu laporan secara tertulis. Manfaat yang bisa diperoleh dari 
perencanaan bisnis adalah bisa digunakan sebagai pedoman atau alat untuk 
mengetahui apakah kegiatan bisnis yang akan dijalankan itu 
memungkinkan dan memiliki kelayakan untuk dijalankan dan berapa 
waktu yang dibutuhkan untuk mewujudkannya serta dapat dijadikan 
sebagai alat pengawasan. 
3. Strategi dari perencanaan usaha sebagai berikut: 
a. Defender, strategi bisnis yang diarahkan untuk meraih dan 
mempertahankan pasar pada segmen sempit dari seluruh pasar 
potensial yang ada. 
b. Prospector, strategi bisnis yang diarahkan secara agresif untuk 
meraih pasar seluas-luasnya melalui inovasi produk-produk baru. 
c. Analyzer, strategi bisnis yang dijalankan melalui imitasi, yaitu 
meniru apa yang dilakukan prospektor. Strategi bisnis seperti ini 
bertujuan meraih keuntungan dengan meminimalkan resiko. 
d. Kepemimpinan dalam biaya (coast-leadership strategy), strategi 
bisnis yang diarahkan untuk meraih pasar seluas-luasnya melalui 
harga produk yang semurah-murahnya. 
e. Diferensiasi (differentiation strategy), strategi bisnis yang diarahkan 
untuk meraih pasar seluas-luasnya melaui keunikan produk yang 
dihasilkan. Keunikan itu bisa dicirikan oleh kualitas yang tinggi, 
pelayanan yang prima, maupun rancangan produk yang inovatif. 
f. Fokus (focus strategi), strategi bisnis yang yang diarahkan dalam 
segmen pasar yang sempit yang dijalankan melalui fokus dalam 
kepemimpinan biaya (cost focus) atau fokus dalam diferensiasi 
(differentiation focus). 
4. Sifat dan manfaat dari perencanaan usaha yaitu: 
Sifat Perencanaan Usaha 
a. Fokus, artinya perencanaan usaha dibuat berdasarkan visi misi 
tertentu serta tujuan yang jelas. 
b. Rasional dan faktual, artinya perencanaan usaha dibuat berdasarkan 
pemikiran yang masuk akal, realistik, berorientasi masa depan, serta 
didukung dengan fakta-fakta yang ada. 
c. Berkesinambungan dan estimasi, artinya perencanaan usaha dibuat 
dan dipersiapkan untuk tidakan yang berkelanjutan serta perkiraan-
perkiraan tentang kondisi di masa datang. 
d. Preparasi dan fleksibel, artinya perencanaan usaha dibuat sebagai 
persiapan, yaitu pedoman untuk tindakan-tindakan yang akan 
dilaksanakan yang disesuaikan dengan lingkungan bisnis yang 
dihadapi. 
e. Operasional, artinya perencanaan usaha dibuat sesederhana 
mungkin, terperinci, serta dapat dilaksanakan. 
Manfaat Perencanaan Usaha 
a. Pekerjaan atau aktivitas dapat dilakukan secara teratur dan dengan 
tujuan yang jelas. 
b. Menghindari pekerjaan atau akttivitas yang tidak produktif serta 
penggunaan sumber daya yang lebih efisien. 
c. Menyediakan alat evaluasi untuk menentukan keberhasilan usaha. 
d. Menyediakan landasan untuk pengawasan dan upaya perbaikan. 
Artinya, perencanaan usaha digunakan untuk menjamin bahwa 
tujuan yang telah ditetapkan tercapai. 
5. Administrasi usaha adalah suatu proses yang umumnya terdapat pada 
semuausaha kelompok Negara, swasta, sipil, atau militer serta berbagai 
bentuk perkumpulan. 
6. Proses dari perencanaan usaha adalah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasi Peluang Usaha, pada umumnya suatu produk 
berpotensi untuk laku dijual dan menguntungkan apabila penawaran 
untuk produk tersebut masih lebih kecil dari permintaannya. Peluang 
usaha muncul ketika permintaan pasar lebih besar dari 
penawarannya. Jadi, peluang usaha dicirikan oleh masih adanya 
permintaan pasar untuk produk tersebut. 
b. Menentukan Jenis Usaha yang Akan Dijalankan, berdasarkan 
langkah identifikasi akan diperoleh berbagai alternatif jenis usaha 
yang mungkin dipilih. Dari sejumlah alternatif yang ada, usaha 
selanjutnya dilakukan penilaian awal untuk menentukan jenis usaha 
yang paling memungkinkan dan dipandang paling menguntungkan.  
c. Melakukan Studi Kelayakan Usaha, cara yang ditempuh untuk 
menentukan layak tidaknya suatu gagasan usaha dilaksanakan.  
d. Membuat Proposal Usaha, langkah terakhir dalam proses 
perencanaan usaha adalah membuat proposal usaha. Proposal usaha 
adalah dokumen tertulis dari perencanaan usaha. 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : MA Masmur Pekanbaru 
Mata pelajaran :  Prakarya dan Kewirausahaan 
Kelas/Semester : XI/ Ganjil 
Materi Pokok : Perencanaan Usaha  
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (3 x 45 menit)  
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya. 
KI.2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektifdengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI.3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah.  
KI.4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelaajarinya di 






B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi  
3.1 Memahami perencanaan usaha 
kerajinan dari bahan limbah 
berbentuk bangun datar (sebagai 
solusi dari masalah lingkungan 
hidup) meliputi ide, peluang usaha, 
sumber daya, administrasi dan 
pemasaran.  
3.1.1 Memahami pengertian perencanaan usaha. 
3.1.2 Menganalisis pentingnya perencanaan usaha. 
3.1.3 Menganalisis pembuatan perencanaan usaha. 
  3.1.4 Mendeskripsikan sifat dan manfaat 
perencanaan usaha. 
  3.1.5 Mendeskripsikan proses perencanaan usaha. 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan 
pemberian rangsangan dan identifikasi masalah, menggali informasi untuk 
pengumpulan data, melakukan pengolahan data serta verifikasi dan menarik 
kesimpulan, diharapkan peserta didik terlibat aktif selama proses belajar 
mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, komunikasi dalam melakukan 
pengamatan dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab 
pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta peserta didik dapat menjelaskan 
pengertian manajemen, pengertian manajer, jenjang manajemen, unsusr-unsur 
manajemen, fungsi-fungsi manajemen, dan bidang-bidang manajemen. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Perencanaan Usaha Kerajinan 
1. Pengertian Perencanaan Usaha Kerajinan 
2. Pentingnya Perencanaan Usaha 
3. Membuat Perencanaan Usaha 
4. Sifat dan Manfaat Perencanaan Usaha 




E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, penugasan 
Model  : Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 
 
F. Media Pembelajaran 
Media / alat : Kertas karton (penomoran dari kertas karton), kertas HVS, 
spidol, papan tulis, media persentasi (Power Point, Video). 
 
G. Sumber Belajar 
1. Modul/bahan ajar, 
2. Buku Prakarya dan Kewirausahaan Kelas XI  
3. Sumber lain yang relevan. 
 
H. Langkah – langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Pendidik melakukan pembukaan 
dengan memberi salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai. 
2. Pendidik memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai sikap disiplin. 
3. Pendidik mengkondisikan suasana 
belajar yang menyenangkan. 
4. Apersepsi : Pendidik menanyakan 
tentang perencanaan usaha 
kerajinan. 
5. Pendidik mengaitkan materi 
pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi sebelumnya. 
6. Pendidik menyampaikan tujuan 
15 menit 
pembelajaran tentang perencanaan 
usaha kerajinan. 
7. Pendidik menjelaskan mekanisme 
pelaksanaan pengalaman belajar 
sesuai dengan langkah – langkah 
pembelajaran. 
Inti 1. Peserta didik dibagi 6 kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang. 
Pembagian kelompok secara 
heterogen (campuran menurut 
prestasi, jenis kelamin, suku). 
2. Peserta didik mendapatkan nomor 1 
– 5 kepada setiap peserta didik 
dalam kelompok, sehingga masing – 
masing anggota memiliki nomor 
yang berbeda. 
3. Peserta didik mendengarkan 
pertanyaan yang akan didiskusikan 
oleh pendidik. 
4. Peserta didik mendapatkan LKPD di 
setiap kelompok yang dibagikan 
oleh pendidik.. Dan peserta didik 
mengerjakan latihan yang diberikan 
pendidik. 
5. Peserta didiik mengerjakan soal 
dengan bimbingan pendidik.  
6. Peserta didik mendengarkan 
pendidik memanggil salah satu 
nomor. 
7. Peserta didik dengan nomor yang 
dipanggil berdiri untuk menjawab 
105 menit 
pertanyaan yang telah didiskusikan 
dengan kelompoknya 
8. Peserta didik yang nomornya tidak 
disebutkan memberikan tanggapan 
terhadap jawaban dari kelompok 
lain. 
9. Peserta didik dan pendidik bersama 
– sama menyimpulkan hasil akhir 
jawaban yang benar dari pertanyaan 
– pertanyaan yang diberikan 
pendidik. 
Penutup 1. Pendidik dan peserta didik menarik 
kesimpulan dari hasil pembelajaran. 
2. Pendidik mengevaluasi pelajaran. 
3. Pendidik menginformasikan materi 
selanjutnya. 





1. Bentuk Penilaian 
a. Penilaian Sikap   : Observasi atau pengamatan 
b. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 
c. Penilaian Keterampilan : Unjuk kerja 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
3. Remedial 
Remedial diberikan kepada siswa yang nilainya kurang dari 75. 
4. Pengayaan 
I. Penilaian 
1. Bentuk Penilaian 
a. Penilaian Sikap   : Observasi atau pengamatan 
b. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 
c. Penilaian Keterampilan : Unjuk kerja 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
3. Remedial 
Remedial diberikan kepada siswa yang nilainya kurang dari 75. 
4. Pengayaan 
 Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut : Siswa yang mencapai nilai 80 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : MA Masmur Pekanbaru 
Mata pelajaran :  Prakarya dan Kewirausahaan 
Kelas/Semester : XI/ Ganjil 
Materi Pokok : Perencanaan Usaha  
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (3 x 45 menit)  
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya. 
KI.2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI.3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah.  
KI.4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelaajarinya di 






B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi  
4.1 Menyusun perencanaan usaha 
kerajinan dari bahan limbah 
berbentuk bangun datar (sebagai 
solusi dari masalah lingkungan 
hidup) meliputi ide, peluang usaha, 
sumber daya, administrasi, dan 
pemasaran. 
4.1.1   Memahami ciri-ciri wirausaha. 
4.1.2   Mendeskripsikan tujuan wirausaha. 
4.1.3 Menganalisis pembuatan kerajinan hiasan        
dinding dari limbah kerang. 




C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan 
pemberian rangsangan dan identifikasi masalah, menggali informasi untuk 
pengumpulan data, melakukan pengolahan data serta verifikasi dan menarik 
kesimpulan, diharapkan peserta didik terlibat aktif selama proses belajar 
mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, komunikasi dalam melakukan 
pengamatan dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab 
pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta peserta didik dapat menjelaskan 
pengertian manajemen, pengertian manajer, jenjang manajemen, unsusr-unsur 
manajemen, fungsi-fungsi manajemen, dan bidang-bidang manajemen. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Perencanaan Usaha Kerajinan 
1. Ciri-ciri Wirausaha. 
2. Tujuan Seorang Wirausaha. 






E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, penugasan 
Model  : Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 
 
F. Media Pembelajaran 
Media / alat : kertas karton (penomoran dari kertas karton), kertas HVS, 
spidol, papan tulis, media persentasi (Power Point, Video). 
 
G. Sumber Belajar 
1. Modul/bahan ajar, 
2. Buku Prakarya dan Kewirausahaan Kelas XI  
3. Sumber lain yang relevan. 
 
H. Langkah – langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Pendidik melakukan pembukaan 
dengan memberi salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai. 
2. Pendidik memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai sikap disiplin. 
3. Pendidik mengkondisikan suasana 
belajar yang menyenangkan. 
4. Apersepsi : Pendidik menanyakan 
tentang perencanaan usaha 
kerajinan. 
5. Pendidik mengaitkan materi 
pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi sebelumnya. 
6. Pendidik menyampaikan tujuan 
15 menit 
pembelajaran tentang perencanaan 
usaha kerajinan. 
7. Pendidik menjelaskan mekanisme 
pelaksanaan pengalaman belajar 
sesuai dengan langkah – langkah 
pembelajaran. 
Inti 1. Peserta didik dibagi 6 kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang. 
Pembagian kelompok secara 
heterogen (campuran menurut 
prestasi, jenis kelamin, suku). 
2. Peserta didik mendapatkan nomor 1 
– 5 kepada setiap peserta didik 
dalam kelompok, sehingga masing – 
masing anggota memiliki nomor 
yang berbeda. 
3. Peserta didik mendengarkan 
pertanyaan yang akan didiskusikan 
oleh pendidik. 
4. Peserta didik mendapatkan LKPD di 
setiap kelompok yang dibagikan 
oleh pendidik.. Dan peserta didik 
mengerjakan latihan yang diberikan 
pendidik. 
5. Peserta didiik mengerjakan soal 
dengan bimbingan pendidik.  
6. Peserta didik mendengarkan 
pendidik memanggil salah satu 
nomor. 
7. Peserta didik dengan nomor yang 
dipanggil berdiri untuk menjawab 
105 menit 
pertanyaan yang telah didiskusikan 
dengan kelompoknya 
8. Peserta didik yang nomornya tidak 
disebutkan memberikan tanggapan 
terhadap jawaban dari kelompok 
lain. 
9. Peserta didik dan pendidik bersama 
– sama menyimpulkan hasil akhir 
jawaban yang benar dari pertanyaan 
– pertanyaan yang diberikan 
pendidik. 
Penutup 1. Pendidik dan peserta didik menarik 
kesimpulan dari hasil pembelajaran. 
2. Pendidik mengevaluasi pelajaran. 
3. Pendidik menginformasikan materi 
selanjutnya. 












 Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut : Siswa yang mencapai nilai 80 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : MA Masmur Pekanbaru 
Mata pelajaran :  Prakarya dan Kewirausahaan 
Kelas/Semester : XI/ Ganjil 
Materi Pokok : Perencanaan Usaha  
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (3 x 45 menit)  
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya. 
KI.2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektifdengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI.3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah.  
KI.4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelaajarinya di 






B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi  
3.1 Memahami perencanaan usaha 
pengolahan makanan khas asli 
daerah (orisinal) dari bahan pangan 
nabati dan hewani meliputi ide dan 
peluang usaha, sumber daya, 
administrasi, dan pemasaran. 
3.1.1   Memahami bahan pangan nabati dan hewani 
pada makanan khas daerah. 
3.2.2 Memahami perencanaanha makanan khas 
daerah gudeg Yogya.    
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan 
pemberian rangsangan dan identifikasi masalah, menggali informasi untuk 
pengumpulan data, melakukan pengolahan data serta verifikasi dan menarik 
kesimpulan, diharapkan peserta didik terlibat aktif selama proses belajar 
mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, komunikasi dalam melakukan 
pengamatan dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab 
pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta peserta didik dapat menjelaskan 
pengertian manajemen, pengertian manajer, jenjang manajemen, unsusr-unsur 
manajemen, fungsi-fungsi manajemen, dan bidang-bidang manajemen. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Perencanaan Usaha Makanan 
1. Mengenal bahan pangan nabati dan hewani pada makanan khas 
daerah. 
a) Bahan pangan hewani dan nabati serta pengolahannya. 
b) Produk pangan khas daerah berbahan hewani dan nabati. 
c) Pengolahan makanan berbahan nabati dan hewani. 
2. Perencanaa usaha makanan khas daerah gudeg Yogya. 
a) Peluang usaha untuk gudeg. 
b) Prospek dalam menjalankan usaha gudeg.\ 
c) Memulai usaha gudeg. 
d) Pelaku usaha gudeg. 
e) Konsumen usaha gudeg. 
f) Bahan baku usaha gudeg. 
g) Peralatan usaha gudeg. 
h) Tempat strategis dalam berjualan gudeg. 
i) Strategis promosi usaha gudeg. 
j) Kelebihan menjalankan usaha gudeg. 
k) Kekurangan usaha gudeg. 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, penugasan 
Model  : Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 
 
F. Media Pembelajaran 
Media / alat : kertas karton (penomoran dari kertas karton), kertas HVS, 
spidol, papan tulis, media persentasi (Power Point, Video). 
 
G. Sumber Belajar 
1. Modul/bahan ajar, 
2. Buku Prakarya dan Kewirausahaan Kelas XI.  
3. Sumber lain yang relevan. 
 
H. Langkah – langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Pendidik melakukan pembukaan 
dengan memberi salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai. 
2. Pendidik memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai sikap disiplin. 
3. Pendidik mengkondisikan suasana 
15 menit 
belajar yang menyenangkan. 
4. Apersepsi : Pendidik menanyakan 
tentang perencanaan usaha makanan 
khas daerah. 
5. Pendidik mengaitkan materi 
pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi sebelumnya. 
6. Pendidik menyampaikan tujuan 
pembelajaran tentang perencanaan 
usaha makanan khas daerah. 
7. Pendidik menjelaskan mekanisme 
pelaksanaan pengalaman belajar 
sesuai dengan langkah – langkah 
pembelajaran. 
Inti 1. Peserta didik dibagi 6 kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang. 
Pembagian kelompok secara 
heterogen (campuran menurut 
prestasi, jenis kelamin, suku). 
2. Peserta didik mendapatkan nomor 1 
– 5 kepada setiap peserta didik 
dalam kelompok, sehingga masing – 
masing anggota memiliki nomor 
yang berbeda. 
3. Peserta didik mendengarkan 
pertanyaan yang akan didiskusikan 
oleh pendidik. 
4. Peserta didik mendapatkan LKPD di 
setiap kelompok yang dibagikan 
oleh pendidik.. Dan peserta didik 
105 menit 
mengerjakan latihan yang diberikan 
pendidik. 
5. Peserta didiik mengerjakan soal 
dengan bimbingan pendidik.  
6. Peserta didik mendengarkan 
pendidik memanggil salah satu 
nomor. 
7. Peserta didik dengan nomor yang 
dipanggil berdiri untuk menjawab 
pertanyaan yang telah didiskusikan 
dengan kelompoknya 
8. Peserta didik yang nomornya tidak 
disebutkan memberikan tanggapan 
terhadap jawaban dari kelompok 
lain. 
9. Peserta didik dan pendidik bersama 
– sama menyimpulkan hasil akhir 
jawaban yang benar dari pertanyaan 
– pertanyaan yang diberikan 
pendidik. 
Penutup 1. Pendidik dan peserta didik menarik 
kesimpulan dari hasil pembelajaran. 
2. Pendidik mengevaluasi pelajaran. 
3. Pendidik menginformasikan materi 
selanjutnya. 







1. Bentuk Penilaian 
a. Penilaian Sikap   : Observasi atau pengamatan 
b. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 
c. Penilaian Keterampilan : Unjuk kerja 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
3. Remedial 
Remedial diberikan kepada siswa yang nilainya kurang dari 75. 
4. Pengayaan 
 Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut : Siswa yang mencapai nilai 80 
diberikan materi tambahan sesuai KD atau pengetahuan tambahan. 
 
 
Pekanbaru,    2019 
Mengetahui,        





 Hj. Wan Syafriyah, S.P. M.Pd.  Retno Asih Handayani, S.Pd 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : MA Masmur Pekanbaru 
Mata pelajaran :  Prakarya dan Kewirausahaan 
Kelas/Semester : XI/ Ganjil 
Materi Pokok : Perencanaan Usaha  
Alokasi Waktu : 1 Pertemuan (3 x 45 menit)  
 
A. KOMPETENSI INTI 
KI.1. Menghayati dan mengamalkan ajaran yang dianutnya. 
KI.2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektifdengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI.3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah.  
KI.4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelaajarinya di 






B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi  
4.1 Menyusun perencanaan usaha 
pengolahan makanan khas asli 
daerah (orisinal) dari bahan pangan 
nabati dan hewani meliputi ide dan 
peluang usaha, sumber daya, 
administrasi, dan pemasaran. 
4.1.1   Menganalisis usahagudeg Yogya. 
4.1.2 Promosi produk kegiatan usaha makanan 
khas daerah.    
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan 
pemberian rangsangan dan identifikasi masalah, menggali informasi untuk 
pengumpulan data, melakukan pengolahan data serta verifikasi dan menarik 
kesimpulan, diharapkan peserta didik terlibat aktif selama proses belajar 
mengajar berlangsung, memiliki sikap ingin tahu, komunikasi dalam melakukan 
pengamatan dan bertanggung jawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab 
pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta peserta didik dapat menjelaskan 
pengertian manajemen, pengertian manajer, jenjang manajemen, unsusr-unsur 
manajemen, fungsi-fungsi manajemen, dan bidang-bidang manajemen. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Perencanaan Usaha Kerajinan 
1. Analisis usaha gudeg Yogya. 
a) Asumsi. 
b) Investasi. 
c) Biaya tidak tetap. 
d) Total biaya operasional. 
e) Pendapatan per bulan. 
f) Keuntungan perbulan. 
g) Waktu yang diperlukan untuk balik modal. 
h) BEP. 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 
Metode  : Diskusi, tanya jawab, penugasan 
Model  : Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) 
 
F. Media Pembelajaran 
Media / alat : kertas karton (penomoran dari kertas karton), kertas HVS, 
spidol, papan tulis, media persentasi (Power Point, Video). 
 
G. Sumber Belajar 
1. Modul/bahan ajar, 
2. Buku Prakarya dan Kewirausahaan Kelas XI  
3. Sumber lain yang relevan. 
 
H. Langkah – langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Pendidik melakukan pembukaan 
dengan memberi salam dan berdoa 
sebelum pembelajaran dimulai. 
2. Pendidik memeriksa kehadiran 
peserta didik sebagai sikap disiplin. 
3. Pendidik mengkondisikan suasana 
belajar yang menyenangkan. 
4. Apersepsi : Pendidik menanyakan 
tentang perencanaan usaha makanan 
khas daerah. 
5. Pendidik mengaitkan materi 
pembelajaran yang akan dilakukan 
dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi sebelumnya. 
6. Pendidik menyampaikan tujuan 
15 menit 
pembelajaran tentang perencanaan 
usaha makanan khas daerah. 
7. Pendidik menjelaskan mekanisme 
pelaksanaan pengalaman belajar 
sesuai dengan langkah – langkah 
pembelajaran. 
Inti 1. Peserta didik dibagi 6 kelompok 
yang terdiri dari 4-5 orang. 
Pembagian kelompok secara 
heterogen (campuran menurut 
prestasi, jenis kelamin, suku). 
2. Peserta didik mendapatkan nomor 1 
– 5 kepada setiap peserta didik 
dalam kelompok, sehingga masing – 
masing anggota memiliki nomor 
yang berbeda. 
3. Peserta didik mendengarkan 
pertanyaan yang akan didiskusikan 
oleh pendidik. 
4. Peserta didik mendapatkan LKPD di 
setiap kelompok yang dibagikan 
oleh pendidik.. Dan peserta didik 
mengerjakan latihan yang diberikan 
pendidik. 
5. Peserta didiik mengerjakan soal 
dengan bimbingan pendidik.  
6. Peserta didik mendengarkan 
pendidik memanggil salah satu 
nomor. 
7. Peserta didik dengan nomor yang 
dipanggil berdiri untuk menjawab 
105 menit 
pertanyaan yang telah didiskusikan 
dengan kelompoknya 
8. Peserta didik yang nomornya tidak 
disebutkan memberikan tanggapan 
terhadap jawaban dari kelompok 
lain. 
9. Peserta didik dan pendidik bersama 
– sama menyimpulkan hasil akhir 
jawaban yang benar dari pertanyaan 
– pertanyaan yang diberikan 
pendidik. 
Penutup 1. Pendidik dan peserta didik menarik 
kesimpulan dari hasil pembelajaran. 
2. Pendidik mengevaluasi pelajaran. 
3. Pendidik menginformasikan materi 
selanjutnya. 













1. Bentuk Penilaian 
a. Penilaian Sikap   : Observasi atau pengamatan 
b. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 
c. Penilaian Keterampilan : Unjuk kerja 
2. Instrumen Penilaian (terlampir) 
3. Remedial 
Remedial diberikan kepada siswa yang nilainya kurang dari 75. 
4. Pengayaan 
 Bagi peserta didik yang sudah mencapai nilai ketuntasan diberikan 
pembelajaran pengayaan sebagai berikut : Siswa yang mencapai nilai 80 




Pekanbaru,    2019 
Mengetahui,        





 Hj. Wan Syafriyah, S.P. M.Pd.  Retno Asih Handayani, S.Pd  






Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  tipe Numbered Head 
Together pada  
Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 
 
Nama Sekolah   : MA Masmur Pekanbaru 
Tahun pelajaran  : 2019/ 2020 
Kelas/Semester  : XI IPS / 1 
Materi Pelajaran  : Perencanaan Usaha Kerajinan  
Guru     : Retno Asih Handayani, S.Pd 
Hari/Tanggal   : Rabu, 07 Agustus 2019 
Pertemuan Ke   : Pertama 
 
A. Pengantar 
Kegiatan observasi dilakukan bertujuan untuk mengamati proses 
belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT). 
B. Petunjuk  
Berikan tanda ceklis (√ ) pada angka 1, 2, 3, 4, dan 5 yang sesuai 
menurut pengamatan. 
C. Lembar Pengamatan: 
No Indikator 
Pilihan ∑ 






Guru menyampaikan informasi awal tentang 





   
 
3 
2. Guru menampilkan petunjuk penggunaan, 
yang berisi informasi agar siswa mampu 
mengoprasikan program. √ 







Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa 




    
4. Guru memberikan tugas dan masing-masing 
kelompok mengerjakannya.  
 
√ 




Guru mengawasi dan mengamati siswa dalam 
mengerjakan soal latihan.  
  
√ 
   
3 
6. Guru memanggil salah satu nomor siswa 
dengan nomor yang dipanggil melaporkan 





    
 
4 
7. Teman dari kelompok yang lain diminta 
menanggapi, kemudian guru menunjuk nomor 
yang lain. 
√ 
     
5 
8. Guru memberikan kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari. 
 
 √   3 
Jumlah 2 3 3 0 0 31 
Persentase      77.5% 
Kategori      
Baik 
 
Kriteria Penilaian:  Kriteria %: 
5 = Sangat baik   81%- 100% dikategorikan sangat baik 
4 = Baik   61%- 80% dikategorikan baik 
3 = Cukup baik   41%- 60% dikategorikan cukup baik 
2 = Kurang baik  21%- 40% dikategorikan kurang  baik 
1 = Tidak baik  0%- 20% dikategorikan tidak baik. 
 
Mengetahui: 
Pekanbaru,  Agustus 2019 
Guru Mata Pelajaran            Peneliti 
 
 
Retno Asih Handayani            Wellya Fitrah 
NIP.              NIM. 11516202351 
 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  tipe Numbered Head 
Together pada  
Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 
 
Nama Sekolah   : MA Masmur Pekanbaru 
Tahun pelajaran  : 2019/ 2020 
Kelas/Semester  : XI IPS / 1 
Materi Pelajaran  : Perencanaan Usaha Kerajinan  
Guru     : Retno Asih Handayani, S.Pd 
Hari/Tanggal   : Rabu, 07 Agustus 2019 
Pertemuan Ke   : Pertama 
 
A. Pengantar 
Kegiatan observasi dilakukan bertujuan untuk mengamati proses 
belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT). 
B. Petunjuk  
Berikan tanda ceklis (√ ) pada angka 1, 2, 3, 4, dan 5 yang sesuai 
menurut pengamatan. 
C. Lembar Pengamatan: 
No Indikator 
Pilihan ∑ 






Siswa mendengarkan informasi awal disampaikan 
oleh guru tentang apa yang di pelajari dan 





   
 
3 
2. Siswa memperhatikan guru menampilkan petunjuk 
penggunaan, yang berisi informasi agar siswa 










Siswa duduk berdasarkan kelompok yang sudah di 
tetapkan oleh guru. √ 
     
5 




    
4 
5. Siswa mendiskusikan jawaban yang benar. 
√ 
     
5 
6. Siswa yang dipanggil nomornya maju berdiri di 






    
 
4 
7. Siswa dari kelompok lain menanggapi hasil kerja 




   
3 
8. Siswa memperhatikan guru memberikan 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 
 
 √   3 
Jumlah 2 2 4 0 0 30 
Persentase      75% 
Kategori       Baik 
 
Kriteria Penilaian:  Kriteria %: 
5 = Sangat baik   81%- 100% dikategorikan sangat baik 
4 = Baik   61%- 80% dikategorikan baik 
3 = Cukup baik   41%- 60% dikategorikan cukup baik 
2 = Kurang baik  21%- 40% dikategorikan kurang  baik 






Pekanbaru,  Agustus 2019 




Retno Asih Handayani            Wellya Fitrah 
NIP.              NIM. 11516202351 
 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  tipe Numbered Head 
Together pada  
Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 
 
Nama Sekolah   : MA Masmur Pekanbaru 
Tahun pelajaran  : 2019/ 2020 
Kelas/Semester  : XI IPS / 1 
Materi Pelajaran  : Perencanaan Usaha Kerajinan  
Guru     : Retno Asih Handayani, S.Pd 
Hari/Tanggal   : Rabu, 14 Agustus 2019 
Pertemuan Ke   : Dua 
 
A. Pengantar 
Kegiatan observasi dilakukan bertujuan untuk mengamati proses 
belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT). 
B. Petunjuk  
Berikan tanda ceklis (√ ) pada angka 1, 2, 3, 4, dan 5 yang sesuai 
menurut pengamatan. 
C. Lembar Pengamatan: 
No Indikator 
Pilihan ∑ 






Guru menyampaikan informasi awal tentang 






    
 
5 
2. Guru menampilkan petunjuk penggunaan, 













Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa 







4. Guru memberikan tugas dan masing-masing 
kelompok mengerjakannya.  
  
√ 




Guru mengawasi dan mengamati siswa dalam 
mengerjakan soal latihan.  
  
√ 
   
3 
6. Guru memanggil salah satu nomor siswa dengan 







   
 
3 
7. Teman dari kelompok yang lain diminta 









8. Guru memberikan kesimpulan dari materi yang 
telah dipelajari. 
√ 
    
 
5 
Jumlah 2 2 4 0 0 30 
Persentase      75% 
Kategori       
 
Kriteria Penilaian:  Kriteria %: 
5 = Sangat baik   81%- 100% dikategorikan sangat baik 
4 = Baik   61%- 80% dikategorikan baik 
3 = Cukup baik   41%- 60% dikategorikan cukup baik 
2 = Kurang baik  21%- 40% dikategorikan kurang  baik 






Pekanbaru,  Agustus 2019 
Guru Mata Pelajaran            Peneliti 
 
 
Retno Asih Handayani            Wellya Fitrah 
NIP.              NIM. 11516202351 
 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  tipe Numbered Head 
Together pada  
Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 
 
Nama Sekolah   : MA Masmur Pekanbaru 
Tahun pelajaran  : 2019/ 2020 
Kelas/Semester  : XI IPS / 1 
Materi Pelajaran  : Perencanaan Usaha Kerajinan  
Guru     : Retno Asih Handayani, S.Pd 
Hari/Tanggal   : Rabu, 14 Agustus 2019 
Pertemuan Ke   : Dua 
 
A. Pengantar 
Kegiatan observasi dilakukan bertujuan untuk mengamati proses 
belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT). 
B. Petunjuk  
Berikan tanda ceklis (√ ) pada angka 1, 2, 3, 4, dan 5 yang sesuai 
menurut pengamatan. 
C. Lembar Pengamatan: 
No Indikator 
Pilihan ∑ 






Siswa mendengarkan informasi awal disampaikan 
oleh guru tentang apa yang di pelajari dan 





   
 
3 
2. Siswa memperhatikan guru menampilkan petunjuk 
penggunaan, yang berisi informasi agar siswa 













Siswa duduk berdasarkan kelompok yang sudah di 
tetapkan oleh guru.  
 
√ 
    
4 




    
4 




   
3 
6. Siswa yang dipanggil nomornya maju berdiri di 






   
 
3 
7. Siswa dari kelompok lain menanggapi hasil kerja 






   
4 
8. Siswa memperhatikan guru memberikan 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 
√ 
    5 
Jumlah 1 3 4 0 0 29 
Persentase      72.5% 
Kategori      Baik 
 
 
Kriteria Penilaian:  Kriteria %: 
5 = Sangat baik   81%- 100% dikategorikan sangat baik 
4 = Baik   61%- 80% dikategorikan baik 
3 = Cukup baik   41%- 60% dikategorikan cukup baik 
2 = Kurang baik  21%- 40% dikategorikan kurang  baik 






Pekanbaru,  Agustus 2019 




Retno Asih Handayani            Wellya Fitrah 
NIP.              NIM. 11516202351 
 
 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  tipe Numbered Head 
Together pada  
Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 
 
Nama Sekolah   : MA Masmur Pekanbaru 
Tahun pelajaran  : 2019/ 2020 
Kelas/Semester  : XI IPS / 1 
Materi Pelajaran  : Perencanaan Usaha Makanan  
Guru     : Retno Asih Handayani, S.Pd 
Hari/Tanggal   : Rabu, 21 Agustus 2019 
Pertemuan Ke   : Tiga 
 
A. Pengantar 
Kegiatan observasi dilakukan bertujuan untuk mengamati proses 
belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT). 
B. Petunjuk  
Berikan tanda ceklis (√ ) pada angka 1, 2, 3, 4, dan 5 yang sesuai 
menurut pengamatan. 
C. Lembar Pengamatan: 
No Indikator 
Pilihan ∑ 






Guru menyampaikan informasi awal tentang 






    
 
4 
2. Guru menampilkan petunjuk penggunaan, 











Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa 

















Guru mengawasi dan mengamati siswa dalam 




   
3 
6. Guru memanggil salah satu nomor siswa 
dengan nomor yang dipanggil melaporkan 





   
 
5 
7. Teman dari kelompok yang lain diminta 





    
5 
8. Guru memberikan kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari. 
 
√    4 
Jumlah 2 3 3 0 0 31 
Persentase      77.5% 
Kategori       Baik 
 
Kriteria Penilaian:  Kriteria %: 
5 = Sangat baik   81%- 100% dikategorikan sangat baik 
4 = Baik   61%- 80% dikategorikan baik 
3 = Cukup baik   41%- 60% dikategorikan cukup baik 
2 = Kurang baik  21%- 40% dikategorikan kurang  baik 





Pekanbaru,  Agustus 2019 




Retno Asih Handayani            Wellya Fitrah 
NIP.              NIM. 11516202351 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  tipe Numbered Head 
Together pada  
Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 
 
Nama Sekolah   : MA Masmur Pekanbaru 
Tahun pelajaran  : 2019/ 2020 
Kelas/Semester  : XI IPS / 1 
Materi Pelajaran  : Perencanaan Usaha Makanan  
Guru     : Retno Asih Handayani, S.Pd 
Hari/Tanggal   : Rabu, 21 Agustus 2019 
Pertemuan Ke   : Tiga 
 
A. Pengantar 
Kegiatan observasi dilakukan bertujuan untuk mengamati proses 
belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT). 
B. Petunjuk  
Berikan tanda ceklis (√ ) pada angka 1, 2, 3, 4, dan 5 yang sesuai 
menurut pengamatan. 
C. Lembar Pengamatan: 
No Indikator 
Pilihan ∑ 






Siswa mendengarkan informasi awal 
disampaikan oleh guru tentang apa yang di 





    
 
4 
2. Siswa memperhatikan guru menampilkan 
petunjuk penggunaan, yang berisi informasi 










Siswa duduk berdasarkan kelompok yang 
sudah di tetapkan oleh guru. √ 
     
5 




   
3 
5. Siswa mendiskusikan jawaban yang benar. 
√ 
     
5 
6. Siswa yang dipanggil nomornya maju berdiri 






   
3 
7. Siswa dari kelompok lain menanggapi hasil 





   
3 
8. Siswa memperhatikan guru memberikan 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 
 
√    4 
Jumlah 2 3 3 0 0 31 
Persentase      77.5% 
Kategori       Baik 
 
 
Kriteria Penilaian:  Kriteria %: 
5 = Sangat baik   81%- 100% dikategorikan sangat baik 
4 = Baik   61%- 80% dikategorikan baik 
3 = Cukup baik   41%- 60% dikategorikan cukup baik 
2 = Kurang baik  21%- 40% dikategorikan kurang  baik 





Pekanbaru,  Agustus 2019 




Retno Asih Handayani            Wellya Fitrah 
NIP.              NIM. 11516202351 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  tipe Numbered Head 
Together pada  
Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 
 
Nama Sekolah   : MA Masmur Pekanbaru 
Tahun pelajaran  : 2019/ 2020 
Kelas/Semester  : XI IPS / 1 
Materi Pelajaran  : Perencanaan Usaha Makanan  
Guru     : Retno Asih Handayani, S.Pd 
Hari/Tanggal   : Rabu, 28 Agustus 2019 
Pertemuan Ke   : Empat 
 
A. Pengantar 
Kegiatan observasi dilakukan bertujuan untuk mengamati proses 
belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT). 
B. Petunjuk  
Berikan tanda ceklis (√ ) pada angka 1, 2, 3, 4, dan 5 yang sesuai 
menurut pengamatan. 
C. Lembar Pengamatan: 
No Indikator 
Pilihan ∑ 






Guru menyampaikan informasi awal tentang 




     
 
5 
2. Guru menampilkan petunjuk penggunaan, 











Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa 
dalam setiap kelompok mendapat nomor. √ 
     
5 
4. Guru memberikan tugas dan masing-masing 
kelompok mengerjakannya.  
 
√ 




Guru mengawasi dan mengamati siswa dalam 
mengerjakan soal latihan.  
 
√ 
    
4 
6. Guru memanggil salah satu nomor siswa 
dengan nomor yang dipanggil melaporkan 





   
 
3 
7. Teman dari kelompok yang lain diminta 





   
3 
8. Guru memberikan kesimpulan dari materi 
yang telah dipelajari. 
 
√    4 
Jumlah 2 4 2 0 0 32 
Persentase      80% 
Kategori       Baik 
 
Kriteria Penilaian:  Kriteria %: 
5 = Sangat baik   81%- 100% dikategorikan sangat baik 
4 = Baik   61%- 80% dikategorikan baik 
3 = Cukup baik   41%- 60% dikategorikan cukup baik 
2 = Kurang baik  21%- 40% dikategorikan kurang  baik 





Pekanbaru,  Agustus 2019 




Retno Asih Handayani            Wellya Fitrah 
NIP.              NIM. 11516202351 
 
 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif  tipe Numbered Head 
Together pada  
Pembelajaran Prakarya dan Kewirausahaan 
 
Nama Sekolah   : MA Masmur Pekanbaru 
Tahun pelajaran  : 2019/ 2020 
Kelas/Semester  : XI IPS / 1 
Materi Pelajaran  : Perencanaan Usaha Makanan  
Guru     : Retno Asih Handayani, S.Pd 
Hari/Tanggal   : Rabu, 28 Agustus 2019 
Pertemuan Ke   : Empat 
 
A. Pengantar 
Kegiatan observasi dilakukan bertujuan untuk mengamati proses 
belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT). 
B. Petunjuk  
Berikan tanda ceklis (√ ) pada angka 1, 2, 3, 4, dan 5 yang sesuai 
menurut pengamatan. 
C. Lembar Pengamatan: 
No Indikator 
Pilihan ∑ 






Siswa mendengarkan informasi awal disampaikan 
oleh guru tentang apa yang di pelajari dan 
disajikan dalam pembelajaran. 
√ 
    5 
2. Siswa memperhatikan guru menampilkan petunjuk 
penggunaan, yang berisi informasi agar siswa 
mampu mengoperasikan program. 
 
 √   3 
3.  
 
Siswa duduk berdasarkan kelompok yang sudah di 
tetapkan oleh guru.  
 √   3 
4. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh 
guru. √ 
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